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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan jalan di Indonesia sudah maju seiring dengan bertambahnya 

volume lalu lintas terutama di kota-kota besar akibat dari mobilitas penduduk yang 

semakin banyak. Nugroho, (1997)  menjelaskan  salah satu teknologi pembangunan 

jalan di Indonesia menggunakan lapis perkerasan lentur umum digunakan adalah lapis 

beton aspal.  

 Aspal Beton terdiri dari tiga macam campuran, yaitu lapisan pondasi (base 

course) diatasnya terdapat lapisan pengikat (AC-BC) dan lapisan aus (AC-WC). 

Laston merupakan salah satu jenis perkerasan lentur yang menggunakan gradasi 

agregat secara menerus dari butir yang kasar sampai halus. Campuran ini biasanya 

tergolong kuat karena pada campuran ini agregat-agregat yang ada di dalamnya akan 

saling mengisi. 

Kualitas konstruksi perkerasan jalan yang baik dipengaruhi oleh komposisi 

material yang digunakan, yaitu jenis agregat, daya dukung tanah, dan aspal yang 

digunakan. Komponen terbesar dalam lapisan aspal beton yaitu agregat. Bentuk dan 

tekstur agregat sangat mempengaruhi kekuatan beton aspal. 

Pada penelitian ini penyusun menggunakan agregat kasar berupa limbah baja 

(steel slag) sebagai subtitusi sebagian batu pecah pada beton aspal. Batuan Steel slag 

berbentuk granular berongga dan memiliki karakteristik yang hampir sama dengan 

batuan kerikil baik untuk permukaannya yang kasar, bersudut banyak, dan memiliki 

nilai keausan yang kecil.  Banyaknya limbah hasil peleburan bijih besi yang jumlahnya 

relatif cukup banyak yaitu sekitar ± 7560 ton/hari dan belum dimanfaatkan secara 

optimal sehingga perlu adanya suatu pengembangan penelitian untuk membuat 

komposisi campuran beton aspal. Jika dilihat dari potensinya, steel slag merupakan 

suatu bahan alternatif yang memiliki tingkat kestabilan yang tinggi, tahan terhadap 

reaksi kimia dan taham terhadap perubahan suhu yang ekstrim (Martina, 2013). Untuk 

itu penulis mencoba untuk melakukan suatu penelitian dengan tema Penggunaan Steel 

Slag Sebagai Subtitusi Sebagian Agregat Kasar Asphalt Concrete Binder Course. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1. Berapa Kadar Steel Slag Optimum pada campuran aspal AC-BC. 

2. Bagaimana tingkat perbedaan karakteristik aspal menggunakan batu pecah 

dengan menggunakan steel slag pada tiap variasi campuran terhadap 

pengujian Marshall.  

   

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir dan 

untuk memberikan arah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut. 

1. Agregat kasar yang digunakan adalah limbah baja dari PT. Krakatau 

Posco, Cilegon, Banten. 

2. Penelitian dilakukan di Laboratorium Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Untuk bahan aspal menggunakan Aspal dengan penetrasi 60/70. 

4. Penggunaan Steel Slag untuk bahan subtitusi Agregat Kasar (screening). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan yaitu: 

1. Mendapatkan nilai kadar steel slag optimum pada tiap karakteristik 

Marshall. 

2. Untuk mendapatkan perbedaan karakteristik aspal menggunakan batu 

pecah dengan menggunakan steel slag pada tiap variasi campuran 

terhadap pengujian Marshall.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistem Penulisan pada laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab 

yang bertujuan agar pembaca dapat mengerti dan memahami isi dari laporan 

ini, yang terdiri dari sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan penelitian. 
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BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang beberapa teori yang dijadikan dasar dalam 

pembahasan dan analisa permasalahan dalam penelitian ini mencakup definisi 

dari studi literatur dan sumber penelitian yang pernah dilakukan. 

BAB III Metode Pembahasan 

Bab ini berisi tentang uraian bahan, peralatan, dan prosedur penelitian 

yang akan digunakan dalam pengujian bahan di labiratorium. 

BAB IV Data dan Pembahasan 

Pada bab ini dijelaskan tentang data umum steel slag sebagai objek 

penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan tentang hasil analisis dan pengolahan 

data yang telah didapatkan, serta menjelaskan hasil perhitungan yang telah 

diperoleh. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pengujian berdasarkan 

perumusan masalah Proyek Akhir serta saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perhitungan dari karakteristik 

campuran AC-BC dengan variasi agregat kasar Steel Slag sebesar 0%, 25%, 50%, 

75% dan 100% variasi bahan ikat berupa aspal Pen 60/70 dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai kadar steel slag optimum 

sebesar 30% dengan nilai Stabilitas 1255,52 kg; Flow sebesar 3,335 mm; 

VMA sebesar 14,376%; VIM sebesar 4,305%; VFA sebesar 70,084%; MQ 

sebesar 388,681 kg/mm. 

2. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,48% untuk campuran panas 

dengan variasi agregat steel slag sebagai substitusi agregat berpengaruh 

pada karakteristik beberapa paramaeter marshall seperti VIM, dimana 

semakin banyak substitusi Steel Slag, maka semakin naik VIM dikarenakan 

beberapa Steel Slag memiliki pori yang banyak. Penggunaan Steel Slag juga 

berpengaruh pada kenaikan nilai Stabilitas, semakin banyak Steel Slag yang 

digunakan, stabilitas akan semakin naik. Penggunaan Steel Slag sebagai 

subtitusi agregat menyebabkan nilai kelelehan semakin menurun, hal ini 

merupakan pengaruh nilai stabilitas yang semakin meningkat seiring 

penambahan jumlah kadar steel slag. Penggunaan Steel Slag sebagai 

subtitusi agregat menyebabkan nilai MQ semakin meningkat seiring 

naiknya subtitusi Steel Slag. Penambahan campuran dengan nilai MQ besar 

akan lebih bersifat kaku, dan kurang stabil.  

5.2 Saran 

Berdasarkan proses penelitian dan hasil pengujian disarankan untuk: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan interval variasi agregat steel slag 

yang diperkecil seperti 10%; 30%; 45%; 60%. 

2. Steel slag dapat digunakan sebagai bahan pengganti agregat halus. 

3. Steel Slag dapat digunakan untuk campuran aspal AC-WC 

4. Steel slag dapat digunakan untuk campuran aspal hangat dan dingin. 
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